BAB IT

BAGI HASIL DAN PERUPAHAN
MENURUT HUKUM ISLAM

A. BAGI HASIL,

1. Pengertian.
Ajaran Islam memherikan kesempatan seluas -
luasnya kepada setiap muslim untuk men jalankan usa

ha dalam segala bentuk, baik secara individu atau

kolektif,

rYada dasarnya setiap usaha yang dilakukan -

harus diupayakan memperoleh keuntungan yang sebe. -

sar-besarnya, asalkan harus ditempuh lewat . jalam

yang halal dan mengandung:kebaikam. UDan dalam Al-

Qur'an dijelaskan tentang adanya ketentuan ker ja

_ Sama di dalam mendukung kebaikan demi kemaslahatén
umat selurﬁhnya :

(¢ adw> Oleds 5,\\& ol ds Gty b e poles,

¢" van tolong-menolonglah kamu dalam (mengérjakam)

- kebaikan dan tagwa, dan Jangan tolong menolong da
lam berbuat dosa dan pelanggaran®).

oordasarkan ayat ini, bahwa ajaran lslam ti
dak hanya mombonarkan banhkan momborikan dukungan -
dan pengarahan agar kerja sama itu berjalan - .pada

Jalan yang lurus dan airidloi Alloh SWT,

Selanjutnya dari segi bahasa, "Bagi Hasil "

adalah transaksi pengolahan bumi dengan upah seba
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glan hasll yang keluar dari padanya. Yang dimaksud
disinli adalah pemberian hasil untuk orang yang me
ngolah/menanami tanah dari yang dihasilkan. Seper-
tl setengan, sepertiga atau lebih dari itu atau
pula lebih rendah sesual dengan kesepakatan kedua-
belah pihak (petani dan pemilik sawah).

(Sayyid Sabiq, 1983, 191).

Selanjutnya yang perlu dijelaskan lebih lan
Jut, kaltannya dengan topik studi ini adalah Mu-
dlarabah,

Mudharabah adalah kesepakatan antara dua
orang atau lebih untuk mengadakan kerja sama perda
gangan, yang mana satu pihak menyerahkan  uangnya
sebugal modal, sedang pihak lainnya menyerahkan te
naganya sebagail andil. Sedangkan keuntungan dan ke

rugiannya dibagi menurut kesepakatan bersama.

(Hamzah Ya'quk, 1984 , 265).

Landasan hukum bagi hasil

Valam Al-gur'an tidak disebutkan secara te-
gas status hukum bagi hasil, namun disana disebut- '

kan secara eksplisit tentang adanyg istilah bagi
hasil yaitu :
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O oo e doproge S s Ul on Ve iS 0ls
(12 1) @LodAss A\ dedihes Lo

(" Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat dzalim kepa
~da sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang

boeriman dan mengerjakan amal yang soleh, dan amat
lah sedikit mereka ini ')

Bagi hasil adalah jenis kerja sama . antara
pekerja dengan pemilik tanah. Terkadang si pekerja
memiliki ketrampilan dalam mengelola. tanah tetapi
dia tidak mempunyai tanah, sedangkan terkadang ada
pemilik tanah yang tidak memiliki ketrampilan a-
tau kemampuan dalam bercocok tanam. Maka Islam men
syriatkan kerja sama seperti ini sebagai upaya a-
tau bukti pertalian dua belah pihak. Perbuatan se
perti ini pérnah dilakukan oleh Rasulullah saw dan
para sahabat, sesudah beliau meninggal. Sebagaima
na hadist Nabi saw. dari Ibnu Umar ra. yang berbu

nyi

g2 2 3 feas A G A doy o)

doi s @l o la oo O do boip hs i o
\.DJ_E'* J_“Q__:d (\——)JAQJ- alJl_je A

(" Sesungguhnya Rasulullah saw. menyerahkan kepada
orang-orang Yahudi Khaibar pohon kurma dan tanah
Khaibar dengan syarat mereka menggarapnya dari har

ta mereka, dan bagi Rasulullah adalah separuh dari
buahnya "5.
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A, f o pl Tm;\,., Az ads A Fv a0
({—«o)d‘;\';:).u) o \3 O'f’J‘l\

(" Sesungguhnya kasulullah saw. mengadakan Janji
siraman dengan mereka (Yahudi Khaibar) atas sepa-
ruh dari hasil tanah dan buah').

(Ibnu Rusyd, III, 1990 : 25Q).

ade adi e all J ) JB U Q) (nips 52,0 BV os
dobolossl o \!LL',;SJ\:J! AL e - J6 feas
(ﬁbbﬂhwuww)uﬁﬂéwﬁiébuéy

(" Dari Abu Hurairah ra, berkata : Rasulullah saw,
pernah bersabda : Allah Ta'ala berfirmna : Aku ada
- lah ketiga dari dua orang yang bersekutu (Yakni da
lum pengawasannya dan pertolongannya, dan memberka
ti harta bendanya), selama seorang tidak menghiana
ti kawannya, tetapi apabila mereka khianat, Aku ke
luar dari mereka '").

(Ash Shan'any, III,t,th :64).

A A Dy has ads it e a0 o 5
A *\)J3<3{;5 (%r%ﬂ_f‘k,%ﬁ op Bl Az o)

" e ] a\ LR Sl
B fhin c:5'§£;L3 f_AaA
(" Adalah Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin Ra
wahah, kemudian menaksir (pembagian) antara Rasul
dengan mereka, lalu ia berkata," Jika kamu suka ma
ka (bagian ini) untukmu, dan jika kamu suka, maka
bagian ini untukku®),
(Ibnu kusyd, III, 1990 : 250)

Disamping hadist-hadist diatas, yang menya-~

takan tentang pelaksanaan bagli hasil yang dicontoh
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teladankam oleh Rasulullah Saw. juga se jarah meng-

ungkapkan babhwa beberapa bekas istri beliaupun -

setelah beliau wafat - - juga pernah mempraktekkan

bagi hasil, begitu pula beberapa sahabat beliau.
(Sayyid Sabiq, XII, 1978: 147).

3. Syarat-syarat sah perjaniian bagi hasil

seperti halnya transaksi hukum pada . .zmumnya,

transaksi bagi hasil juga harus memenuhi syarat - sya

rat tertentu.

1. Syarat-syarat Mudharabah :

Aae

Modalnya harus berbentuk uang tunai. Jika beru-
pa barang, seperti : emas, perak, barang perhia
san atau barang yang lain, maka tidak sah.
Modal (uangnya) harus diketahui dengan jelas.,
Bagian keuntungan masing-masing pihak harus Je
las prosentasenya.

Kerja samanya tidak boleh dikaitkan dengan sya-

‘rat-syarat atau catatan-catatan tertentu.

Dalam mudharabah ini tidak . ditentukan-
syarat-syarat -untuk masa berlakunya, karena 1ia
merupakan aqad jaiz yang boleh membatalkan ka

pan saja dan tidak disyaratkan pula antara mus
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1lim dengan muslim, tetapi boleh berlangsung anta
ra orang muslim dengan kafir dzimmi.

(Sayyid oabiq, TII, 1983 : 21k4).

Hak dan kewajiban pelaku bagi hasil.

Setiap ada hak disitu ada kewajiban hak se
seorang dapat dituntut setelah dipenuhi kewajiban
nya, dengan kata lain timbulnya hak karena telah -

dipenuhi suatu kewajiban.

a. Kewajiban dan hak penggarap
adapun kewajiban bagi peﬁggarap adalah -
sebagai berikut
1). Menyuburkan tanah.
2). Menanam dan menyiram tahaman.
3). merawatnya.
4). Pengobatan tanaman.

5). mengetamnya pada waktu panen. -

sedangkan yang menjadl hak pekerja ada -
lah :
1). Menerima hasil sebagian dari tanaman yang
dikelolanya sesual dengan pefjanjian kedua-
belah pihak.

2). Menuntut jika haknya tidak'dipenuhi.

b. Hak dan kewajiban pemilik tanah.
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Yang menjadi kewajiban pemilik tanah atau
modal adalah :
1l). Membayar pajak tanah dan pajak-pajak lainnya.
2). Menyediakan peralatan-peralatan yang diperlu -~
kan (alat-alat modern atau alat-alat tradisio-

nal) sesual dengan keadaan setempat.

Sedangkan yang menjadl hak bagi pemilik ta-
nah atau pemilik modal adalah
1). Memperoleh bagian tertentu dari hasil yang di
kelolanya.
2). Mengambil atau mencabut tanahnya ketika masa
perjanjiannya telah habis atau cara mengelola-

nya tidak bisa dan tanaman menjadi rusak.

Adapun yang men jadi kewajiban bersama anta-
ra pemilik tanah dengan penggarap adalah
1) . Pembelian bibit.
2). Pembelian pupuk.
3). Pengadaan obat-obat pembasmi hama.

4}, Pengaduan oObal-obal penyubur tanah.



B. PERUPAHAN.

l. Pengertian.

Pengertian iajarah dapat ditinjau dari dua

sogl yaltu

Qe

Segi bahasa (etimologi)

1) Al Ijarah berasal dari kata Al Ajru, yaitu
yang berarti Al'Iwadhu (ganti). Dari  sebab
itu "Ats Tsawab'" (pahala) dinamai Ajru (upah)
(Sayyid Sabmq, III, 1983 : 85)

2) Al Ijarah berarti upah atau menjual.

(Ali Fikri, I, 198% : 85). _

5) Al ljarah borarti membalas, memberi upah yarg
berasal dari kata : oo \=\ \H;\- Je&f.nj
(H. Mahmud Yunus, tt. : 34)

Segi istilah (terminologi)

Pengertian ijarah menurut istilah syara‘
ada beberapa pendapat Ulama' yaitu :

1) Cper— Axie SN S

(“Memiliki manfaat dengan jalan penggantian')
(Zakariah Al Anshori, I, tt. : 246)

2) PSP R UG CIRG

(" Suatu jenis aqad untuk mengambil manfaat-
dengan jalan penggantian') '
(Sayyid Sabiq, ITI, 1983 : 198).

\Q;;,J,§ sl oo < s éjv_id\
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Pt &= o dopso
("Agad yang obyeknya adalah penukaran manfa-

at masa tertentu, artinya : memilikkan manfa
at dengan iwadh sama dengan menjual manfaat")

Berdasarkan pegertian-pengertian diatas, ma
ka dalam hal ijarah dibutuhkan adanya dua pihak ya
itu a&anya pihak yang mewajibkan memberi upah, di-
pihak lain adanya orang yangvmemberi jasa dengan -

menyerahkan tenaganya untuk menger jakan sesuatu.

2. Landasan hukum upah

oyari'at Islam membenarkan adanya Ijarah -
(upah korja), berdasarkan Al Qur'an, Al Hadist, Al
Ijma'.

a. Al Qur'an.

1) Surat Al Bagarah ayat 233

(S*9$Zu?ibé°3&‘y:£jwﬁb\61)&5
Ctee 2 3an) J#l\’ \\o(\)\,.»\p\

(" Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabi
la kamu memberlkan pembayaran menurut yang
patut "),

2) Surat Al Qashash ayat 27

MJ«?‘ I WO AN NN &
S-S IPAC "Cfcyﬁgﬁ\‘ N Je



5)

4)

s s gAYy e s o2

(v (o) (_',\_2\"0_)‘ o A s\ 5 {)‘

(" Berkatalah dia (Syuaib) : "Sesungguhnya a
ku bermaksud menikahkan kamu dengan salah se
orang dari kedua anakku ini, atas dasar bah
wa kamu bekerja denganku selama delapan ta-
hun dan Jjika kamu cukupkan sepuluh tahun ma
ka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, ma-
ka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu
insya Alloh akan mendapatiku termasuk orang
orang yang baik ").

Surat Az Zukhruf ayat 32
2. Lond o fl)eJ.~:AJ?J & g fA‘
s_}u?<§rex)\~¢495 L_4,Q\¢3P~;‘~5§%,-aw~;a
—B ¥J5:°\4WKJ<Er4L¢;)AJQJA__,bax)Ldsz
5D Ogrest Lew it 2

(" Apakah mereka yang membagi-bagi. rahmat ‘l'u
hanmu, Kami telah menentukan antara mereka -
penghldupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
kami telah meninggikan sebagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat, agar se
bagian mercka dapat mempergunakan sebaglan -
yang lain. Dan rahmat ‘tuhanmu-lebih balk da
ri apa yang mereka kumpulkan V).

Surat Ath ‘rhalaq ayat 6
G IR NS PPes deﬁ\bfé;);,xAA)‘o\é

("Jika mereka menyusukan (anak-anak) mu maka
berikanlah upahnya kepada mereka “)



b, Al-nadist

1)

2)

AW B O£ o Al s s
o yo\ iyﬁ:;,ﬁg\ngJJ : %vﬁqp Ade Gy Mo

Carlotdt o) 43,8 CLJ:NQ\J¢5
("Bayarlah upah buruh tersebut secbelum ke

ring keringatnya'). ,
(Ibnu Majah, L1, tt. :817)

D R WS P \ P S I NI g

¢
sl s f\,.u a_le Qbs.\,k,wu,';.&\f\,‘,;;}\
Catph o) oo\ \"\-é;\

(" Rosululloh saw. pernah berbekam - ~dam
memberikan upah kepada yang membekamnya')
\ Imam Bukhari, 11, tt. : 54)

Co ljma' Ulama'

Mengenal disyari‘atkannya ijarah se-

mua ulama' bersepakat, tak seorangpun ulama'-

yang membantah kesepakatan (ijma') ini, seka

lipun ada beberapa orang diantara mereka yang

berbeda pendapat akan tetapi hal itu tidak -

dianggap.

(Sayyid »>ablq, 11I, 2983 : 199)

Dari nash-nash (dalil-dalil) diatas, .,

dapat ditarik kesimpulan hukum bahwa perjan-

jian perburuhan dengan menggunakan tenaga ma

nusia untuk melakukan suatu pekerjaan = dibe
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narkan hukum Islam. Dengan kata lain, pelaksanaan-

upah (upah kerja) yang merupakan salah satu macam

ijarah dalam hukum Islam.

(Ahmad Azhar Bayir, 1987 : 2%)

3. Syarat-s t upah.

Untuk syahnya pelaksanaan (pembayaran) upah

diperlukan beberapa syarat diantaranya :

a.

Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan aqad,
dan kalau salah seorang diantara mereka dipaksa
maka tidak sah. Hal ini didasarkan pada firman-

Alloh SWT,., dalam surat An Nisa' ayat 29

SpLL Ly &M‘ \es\ PRI R\

:é;ﬂgg\tgsifﬁg?§£L;¢CQQL354-QJE§ éuéb(ﬂ b
(79 &t W,§Q¢uﬂ\¢\

(" Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan Jjalan yang
bathil, kecuall dengan jalan perniagaan yangler
langsung suka sama suka diantara kamu. Dan Jja-
nganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungghh
nya Alloh SWT. adalah Maha Penyayang kepadamu')

Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi -
(akad) dapat dimanfaatkan kegunaannya - menurut

kriteria, realita dan syara'.

Dapat dicerahkan sesuatu yang disewakan berikut

kKegunaannya (manfaatnya).



d, Mengetahui manfaatnya dengan ' sempurna barang
yang diadakan, sehingga mencegah terjadinya per
selisihan. Seperti «sebulan atau lebih kurang, -

serta menjelaskan peRerjaan yang diajukam.

e. Bahwa manfaatnya adalah hal yang mubah, bukan -
yang diharamkan, maka tidak sah .mempekerjakan
buruh hal yang ma‘'siat, sebab ma‘siat itv,_ wajib
ditinggalkan.

(Sayyid Sabiq, III, 1983 : 200)

Dengan adanya syarat-syarat diatas, maka da
patlah diketahui kikmah dari ijarah. Dan Hikmahnya
cukup besar, karena di dalamnya mengandung manfaat
bagli manusia. Karena perbuatan yang bisa dikerja -
kan oleh seseorang belum tentu bisa dikerjakan oleh

orang lain.

(Ali Ahmad Al Jurjawi, 1992 : 397)8

Hak dan kewajibam majikan dan buruh adalah-
saling berkaitan antara kedua belah pihak, yadg me
rupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat di'
pisahkan antara yang satu dengan yang lain. Oleh
karena itu.kewajiban buruh pada umumnya tersimpul

dalam hak majikan, juga hak buruh tersimpul dalam



kewajiban majikan.

(Iman Soepomo, 1990 : 82)

Dalam i jarah discbutkan kewajiban majikan-
adalah bertanggung jawab terhadap buruhnya, seba-

gaimana di jelaskan oleh hadist Nabi saw. berikut :

A Ao ald s e et VR ) e
JJ-:—Mf&LSﬁll/é./\s R

C i sl <L2f$JL;L
(" liap-tiap orang jadi pemimpin dan tiap-tiap pe
mimpin bertanggung jawab atas apa yang dipimpim-

nya lt) °
(Imam Bukhari, i, tt. : 215)

Dalam ijarah terdapat prinsip-prinsip pokok

yang melindungi hak buruh dan majikan, antara lain:

&, Pemberian upah dilaksanakan dengan kontan, ber

dasarkan hadist berikut
(e o Jdo—y I lig)\&_),gtb-{cxb‘%—(—w
G—Q"O\}f;jg-?i\ﬁ—‘-r”*’\ : <\/~) a_ s alt
| (as\e &) dar) A5 ¢

(" payarlah upah buruh tersebut sebelum kering
keringatnya ). :
¢Ibnu Majah, II, tt. : 817)

B, Orang bekerja bertanggung jawab atas apa yang'
menjadl tugasnya, sebagailmana dijelaskan Alloh

dalam firman-nya surat An Nahl ayat 93 :

' QA&)”&,SUMJ



d.

,2?

(" Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang

apa yang telah kamu kerjakanm ").

Kasululloh saw. bersabda :

e Al do Sewd ) B £ ) e

23 o A {s asde o
Conadiohs) asw i d) sy

(" Seorang pekerja menjadi pemimpin harta maji
kannya dan ia bertanggung Jjawab atas apa yang
dipimpinnya ).

( Imam Bukhari, 1, tt. : 215 )

Majikan bertanggung jawab atasApekerja yang be
kerja di bawah lingkungan/kekuasaannya. nal ini

berdasarkan hadist nabi saw. _

ads A e an Jo—w JB 3 QB 5 mecs

2 A ot Lo Lt s
C o\t o'5) §C-.'J~3\

(" Saudaramu menjadli pckerja (buruh) dalam ling
kunganmu, mereka dljadikan Alloh dibawah perlin
dunganmu ‘') .

(lmam pukhari, 1, tt. : 13)

paik majikan maupun pekerja bertanggung jawab
secara timbal balik, ini dapat dipahami dari ha
dist Nabi saa. berikut

BV VIR SR NBTS WAy
\)3_,w~{QJ;s P '(}'fglLS {\JAJ'k_<A$ Al _do
| A_Sls S



(* Tiap-tiap orang menjadi pemimpin dan tiap-tiap
pemimpin bertanggung jawab atas apa yang dipimpin
CImam Bukhari, I, tt. : 215)
Pekerja berhak mendapatkan waktu istirshat. Seba
gaimana yang disabdakan Nabi saw. berikut
I U Y s R ULZ ) PSS W PR S B
Cotah 2.) 2hde T,y o)s i
(" Maka sesungguhnya badanmu itu mempunyai hak a

tasmu, matamu juga mempunyai hak atasmu dan istri
mupun mempunyai hak atasmu ")

Nash diatas itulah yang memberikan jaminan
hak beristirahat bagi setiap pekerja, juga menge
nai waktu untuk menunaikan ibadah, mengurus hak ke
rumah tanggaan dam kevajiban sebagdi seorang}ayah.

Pemberian upah menurut kadar kerjanya, scebagimana

dijelaskan dalam firman-Nya :

| f@_ﬁ.fﬁégé* {ﬁrtidpfé_y Z'L;LS = <. > JSu

G skady) O \LJ.Q
(* Danbagi masing-masing mereka (mendapat) derajat
menurut apa yang telah mereka keﬁjakan? s&paya . -

Alloh dapat memenuhi segala pekerjaannya itu dan
mereka tidaklah dianiaya ")

Upah merupakan hak dan bukan merupakan hadiah, se
bagaimana firman Alloh SWT :
s 2V @ heed s W G e
(A2l G e
(" Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mager
Jakan kebaikan, maka bagi mereka adalh upah (paha-
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la) yang tanpa putus ").

Negara melindungi uoah pekerja. Sebagaimana fir

man Alloh SWT. dalam surat Ali imran ayat 195
(o : e y) \5)\ 5

(" Sesungguhnya Aku (Alloh tidak menyia-nyiakan
usahanya seseorang yang bekerja darli kamu semua
baik lelakl maupun perempuan ).

Juga oleh sabda Nabi saw.
\;\4«»\&}»/-)\5 P e A ans O
\Jk3¢2r3 A\JL4L31 %»ML: Aih—A_JM
Caslo b oln) A7,
(" Berikanlah upah buruh itu sebelum kering ke

ringatnya ).
(Ibnu Majah, II, tt. : 817)

O\*ﬂ;"’h s Ay s Nes

WU B2 Je = 5 06 s ade

J*_=A‘JJ>\A_AJ\ &"Jﬁ e e e et *oLJA\‘an

Caotgdt o) a_’_;‘ é\,\P_ﬁ'—_)%.’ {/4_)}3.»«3\.7

(" Ada tiga orang yang Aku (Alloh) akan menjadi
lawannya pada hari qiamat ........ (diantara me
roka ltu ialah) .........dan orang yamng menyu -
ruh buruh upahan, dia suruh ia menyelesaikan pe
kerjaannya tapi tidak dia beri upahnya “).

(Imom Bukhari, IT, tt. : 34 )

Di dalam kisah Khidir a.s. dalam Al Qur'am di

sebutkan :



PPAE T VP S O SRS S - W W
J—< 3,5X: o ¢3'?:; éAfG’LErT¢$\b\_:J2J\;
(W SagSIY) Lpt B

("Adapun perahu itu adalah milik orang-orang : .=
mickin yung bekerja di laut, maka aku bormaksud

memberinya cacat, sebab di helakang mereka 1itu

ada seorang raja yang akan mengambil setiap pe
rahu sebagai rampasan ). _

Ini adalah suatu penjelasan yang cukup -
terang tentang keharusan adanya perlindungan da
ri negara mengenai upah pekerja, agar tidak di
perlakukan sewenang-wenang oleh orang lain da
lam harta yang semestinya harus diterima. upah
yang monjodl miliknya itu adalah termasuk harta
pekerja, wmaka wajib di jamin kelancaran dan wa

Jib dilindungi jumlahnya.

purull adalah bekerja sekedar kemampuannya.

Alloh SWT., berfirman

(X1 o500 Veyems 5 AY Luaid 4\13‘\_,‘«)\9.{ ;

(" Alloh tidak memaksa seseorang melainkan seka
dar kemampuannya ").

kosululloh saw. bersabda :

:e\»mﬂayaéG»qU‘gAﬁ’Q;f;s‘.)@ D P Yo
@ >S5 Db acdiole el S as

(w\dro'n) ﬁaw‘G



(" Janganlah kamu memberikan pakcaan (kepada ka
um buruh) itu sesuatu yang mereka tidak  kuasa
melaksanakannya, apabila kamu paksa melebihi da
ri yang ditetapkan, maka berilah para pekerja
itu pertolongan *). '

(imam Bukhari, I, tt. : 14).

Oleh sebab itu, apabila pihak majikén me
' nginginkan supaya pekerjanya .itu bekerja lebih
daripada yang diharuskan, ia wajib memberikan
upah tambahan sebagai uang lembur. van pemberi
an gaji tambahan karena tambahnya peker jaan ada

lah sebagai pertolongan pada pekerja.



